BAB V
PEMBAHASAN

1. Pembahasan atas terkait dengan fokus penelitian yang pertama : Bagaimana
pengembembangan rasa cinta atas Rosulullah SAW di Majelis Maulid
Watta’lim Roudlotussalaf Tulungagung ?

Menurut M. Muzayyin Arifin dalam bukunya yang berjudul ¢* Kapita
Selekta Pendidikan Islam’’, menyatakan bahwa;

Sejalan dengan sasaran dan tujuan pengembangan nasional itulah maka
pendidikan nasional dirahkan kepada upaya untuk meningkatkan kualitas
manusia Indonesia. Manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Allah
SWT, berbudi pekerti luhur, berkeprebadian, berdisiplin, bekerja keras,
tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil, serta sehat
jasmani dan rohani. Dalaam hubunganini, Majelis Taklim sebagai lemabaga
pendidikan agama nonformal yang jumlahnya puluhan ribu, tersebar di
wilayah pedesaan dan perkotaan seleuruh Indonesia. Majelis Taklim
merupakan salah satu sentral pembangunan mental keagamaan di lingkungan
masyarakat yang berbeda stratifikasi sosiokulturalnya. Berkembangnya
Majelis-majelis Taklim itu, pertama-pertama bersumber dari swakarsa dan
kepercayaan masyarakat berkat motivasi agamanya kemudian berkembang
terus seiring dengan tuntutan pembangunan.*

Majelis Taklim sebagai pendidikan nonformal yang berada di lingkungan
masyarakat, sebagai pendorong peradaban bangsa. Senada dengan itu,
Choirul Mahfud dalam bukunya Pendidikan Multikultural, menyatakan
Bahwa:

Kajian mengenai corak kegiatan interaksi sosial, yaitu hubungan
antarmanusia dalam berbagai manajemen pengelolaan sumber daya, akan

merupakan sumbangan yang penting dalam upaya mengembangkan dan

memantapkan multikulturalisme dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa

dan bernegara bagi bangsa Indonesia’’.2

' M. Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: PT.Bumi Aksara, 2011)
Him. 79
? Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural,(Yogyakarta, Pustaka Peajar, 2014), him. 76.
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Dengan berpijak pada pandangan di atas, maka dapat disajikan

pembahasan mengenai temuan yang terkait dengan pengembangan rasa cinta
atas Rasulullah SAW yang di Majelis Maulid Watta’lim Roudlotussalaf
Tulungagung seperti di bawah ini:

a. Pengembangan Majelis Maulid Watta’lim dimulai dengan pembacaan

dzikir.

Dengan berdzikir dapat membersihkan kotoran hati, ini dilakukan

bersama semua anggota majelis ketika waktu agenda rutinan. Hal ini

sangat berkaitan dengan firman Allah yaitu:
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Artinya : <’Katakanla (Muhammad) : "Jika kamu (benar-benar)
mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni

dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”” ( QS. Al-

Imran: 31).2

Dalam ayat-Nya yang lain Allah SWT berfirman :
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Artinya: ©* Ingatlah Allah di Waktu berdiri, di waktu duduk dan

waktu berbaring.”’ (QS. An-Nisaa’ ayat ; 103)4

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya , ( Bandung; PT. Sygma Examedia
Arkanleema) .him.54
* Al-Allamaah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad, Arrisalah Mungaawanah (Naehat

Untukmu Wahai Saudaraku...), terj. Ahmad Yunus al-Muhdlor (Surabaya, Cahaya lImu
Publishing, 2011) him. 67



81

Dari berdzikirnya jama’ah biasanya membaca Istighosah
danTahlil, yaitu saling mendoakan arwah-arwah leluhur, guru-guru dan
saudara muslim lainnya.

Mengenai tentang Shalawat Allah Berfirman;
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Artinya ; “'Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat
untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk

Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.’” (Q.s Al Azhab; 56)

Sedangkan Rasulullah pernah bersabda yang artinya,

“Yang paling aku cintai diantara kalian dan yang paling dekat duduknya
kepadaku kelak di hari kiamat adalah yang paling banyak bersholawat
kepadaku * (Al-Hadits)®

b. Pengembangan Agenda kegiatan rutin majelis sebagai keistigomahan majelis
ini, dalam mengembangkan rasa cinta terhadap Rasulullah SAW.

Setiap majelis selalu mempunyai agenda kegiatan rutin untuk para
jam’ahnya. Dari rutinan tersebut banyak sekali manfaatnya diantaranya
menyambung silaturrahmi sesama anggota. Yang paling inti dari agenda
rutinan adalah sebuah nilai Istigomah, karena dengan istiqgomah itu lebih baik
dari pada seribu karomah. Dan disitulah nilai keberkahan agenda sebuah
rutinan, dimana kita selalu mencari rahmat Allah SWT.

Pada agenda rutinan majelis ini, selalu di adakan yang pertama, rutinan

mingguan Yyaitu pada selasa malam, pada waktu pukul 19.30 WIB- Selesai.

> Ibid ,,hlm. 73
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Untuk rutinan bulanan, yaitu di masjid Besar Al- Husna pada minggu akhir
bulan, dengan hari selasa malam, acara jam 19.30-selesai. Dan untuk agenda
tahunan, vyaitu waktu bulan rabiul awal, yaitu bulan kelahiran Nabi
Muhammad Saw, dimana majelis maulid ini merayakannya dengan sebulan

penuh, dengan melobi acara-acara di mushala, surau, dan masjid sekitar.

c. Pengembangan rasa cinta atas Rosulullah SAW, pendekatan Majlis Maulid
Watta’lim Roudlotussalaf Tulungagung terhadap Masyarakat sekitarnya.
Mengutip pernyataan M.Muzayyin Arifin dalam bukunya kapita
selekta pendidikan Islam, menyatakan bahwa :

Orientasi dasar pemikiran Islam, yang diletakkan oleh Rasulullah
pada awal risalahnya ialah menumbuh kembangkan sistem kehidupan sosial
yang penuh kebajikan dan kemakmuran (dengan amal shaleh), dan akhirat
yang tertumpu pada nilai-nilai moral yang tinggi; dan berorientasi kepada
kebutuhan pendidikan yang mengembangkan daya berkeadilan dan
berkemakmuran. Ketiga dimensi orientasi dsar tersebut menjadi modal
pokok untuk mendeninamisasikan umat manusia pada kurun waktu
permulaan sejarah pendidikan Islam, yaitu pada zaman Nabi dan sahabat
besar (khulafa’ar ar-rasyidun). Pendidikan Islam benar-benar menggugah
potensial alami manusia yang suci bersih sehingga mengacu kepada tuntutan
aspiratif yang bercitra llahiah dan insaniah. Pendidikan Islam pada masa
saat itu mampu menjadikan kaum muslimin sebagai pelaku positif terhadap
pembangunan diri pribadi dan masyarakatnya sehingga self-propeling dalam
proses mencapai baldatun thoyibatun wa rabbun ghafur.®

Kita hidup tak lepas, dari suatu lingkungan dan lingkungan
tersebutlah yang kita sebut masyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap
majelis maulid selalu ia butuhkan dalam upacara siklus kehidupan yaitu
dalam upara seperti, walimatul agiqoh, walimtul nikah, pernikahan,
mengiringi manten, tasyakuran, pitonan, telonan danperingatan acara PHBI

( Peringatan Hari Besar Islam). Untuk itu jama’ah maulid adalah sebuah

® Ibid,,,HIm. 27
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pelayann bagi masyarakat, dimana biar saling ada komunikasi antara majelis
dan masyarakat. Sehingga dari komunikasi tersebut membuat diterimanya

jama’ah ini dalam lingkungannya.

2. Pembahasan terkait penemuan penelitian yang kedua : Upaya —upaya apa saja
yang dilakukan jamaah Maulid Watta’lim Roudlotussalaf Tulungagung dalam
mengembangkan rasa cinta atas Rosulullah SAW ?

a. Pengembangan rasa cinta atas Rasululah SAW, melalui Pembacaan Kitab-
kitab Maulid dan karya sastra tentang pujian terhadap Rasulullah SAW yang
secara bergantian.

Banyak sekali karya kitab maulid Nabi Muhammad SAW, untuk
mengenalkan ke anggota jama’ah dan masyarakat maka dibacanya
macam-macam kitab karya sastra maulid yang berbeda, disetiap acara.
Diantara karya-karya yang kitab Maulid yang populer di Indonesia adalah;
1. Maulid ad-Diba’iy, karya al-Hafizh Wajihuddin Abdurrahman bin Ali

bin Muhammad Asy-Syaibani Al-Yamani Az-Zabidi Asy-Syafi’i, yang
terkenal dengan sebutan Ibn Ad-Diba’iy. la , yang lahir pada bulan
Muharram 8866 H/1461 M dan meninggal dunia pada hari jum’at 12
Rajab 944 H/28 Desember 1537 M. Adalah salah seorang imam di
zamannya dan termasuk ulama puncak di kalangan ahli hadits. la telah
membaca Shahih Al-Bukhari lebih dari seratus kali, dan pernah
membacanya sekali dalam waktu enam hari. Maulid ini telah ditahqgiq
dan diberi syarah oleh Al-Muhaddits Sayyid Muhammad bin Alwi Al-

Maliki.
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2. lgd Al-Jauhar fi Maulid an-Nabiy al-Azhar atau Maulid al-Barzanji,
karya Al-Allamah Al-Muhaddits Al-Musnid As Sayyid Ja’far bin
Hasan bin Abdul Karim Al-Barzanji, mufti madzhab Syafi’i di Madinah
Al-Munawarah.

3. Simthud Durar, Karya Al Imam Al-‘Allamah Al-Habib Ali bin
Muhammad Al-Habsyi, dari Hadramaut, Yaman.

4. Adh-Dhiya’ al-Lami’, karya Al’Allamah Al-Habib Umar bin
Muhammad bin Hafidz, pemimpin Rubath Darul Musthafa Tarim,
Yaman. ’

5. Qosidah Burdah, Karya Syarafudin Abu Abdillah Muhammad bin Zaid
Al-Bushiri. ( 610-695H/1213-1296M). Lahir di Dallas Maroko , dan
dibesarkan di Bushir, Mesir. la murid sufi besar Imam Asy-Syadzili dan
penerusnya bernama Abdul Abbas Al-Mursi, tokoh Tarekat
Syadziliyah. Di bidang Figih, Al-Bushiri menganut Madzab Syafi’i,
Madzab figih mayoritas di Mesir.?

Biasanya dalam rutinan tersebut diselingi pembacaan-pembacaan
gosidah-qosidah dari karya ulama terdahulu. Untuk menambah
b. Pengembangan sumberdaya manusia anggota Jamaah Maulid untuk lebih ke
profesionalan dalam pengelolaan majelis.
Pengembangan ini dilakukan oleh jamaah sesuai bidangnya masing-
masing, karena dengan begitu lebih cepat menyelesaikan apa yang dikerjakan.
Semisal yang bagian operator sound, juga dipasangkan bagian sound, begitu

juga yang bisa nyopir yaitu bagian untuk meminjam dan mengangkut

’ Majalah Al Kisah, N0.04/22 Feb-7maret 2010 him. 50-51.
® Pengantar Qasidah Al-Burdah, Bonus Majalah Al-Kisah Edisi 04/2010. HIm. 3
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keperluan barang ketika ada kegiatan di majelis. Seperti yang M. Muzayyin
Arifin dalam bukunya kapita selekta pendidikan Islam, menyatakan bahwa;
Profesionalisme berarti suatu pandangan bahwa suatu keahlian tertentu
diperlukan dalam pekerjaan tertentu yang mana keahlian itu hanya diperoleh
melalui pendidikan khusus atau latihan khusus.®

c. Pengembangan rasa cinta terhadap Ilmu Islam sebagai menuju penambah

keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.

Pengembangan ini, dialakukan majelis Maulid Wattalim
Roudlotussalaf Tulungagung untuk memberi wawasn Islam kepada Jamaah
Maulid. Hal ini biasanya dilakukan saat kegiatan acara peringatan Hari
besar Islam, yaitu dengan mendatangkan para Mubaligh. Dengan
berorientasi kepada jamaah dan masyarakat sekitar, maka datangnya
paramubaligh dapat menambah khazanah kelslaman sebagai landasan
ketagwaan kepada Allah SWT dan semakin tumbuhnya cinta terhadap

baginda Rasulullah SAW.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat Al Imran ayat

104, yang berbunyi:
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Artinya: <* Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang

munkar, merekalah orang-orang yang beruntung’’ (QS.Al-Imran;104)

d. Pengembangan Tradisi MasyarakatMelalui Kecintaan terhadap Rasulullah
SAW.

Setiap Masyarakat selalu mempunyai tradisi dalam menempuh
peradabannya. Begitu dengan juga agama Islam, setiap peradabannya juga
mempunyai tradisi yang kuat dalam masyarakatnya. Misalnya tradisi
masyarakat saat bulan Maulid, dimana inti penyambutan kelahiran Nabi
Muhammad merupakan momentum tersendiri dari kalangan masyarakat.
Tradisi penyambutan itu merupakan hal yang wajib, karena sebagai ungkapan
rasa syukur terhadap Allah SWT. Sebagaimana Nabi sebagai penyelamat
manusia dari kegelapan.

Adanya dunia ini, karena adanya Nabi Muhammad SAW, sebagai
makhluk yang terbaik Allah SAW ciptakan. Bahkan saking mulianya, Allah
SWT juga bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW, Beserta para
malaikat-malaikatNya. Dan, jika diantara hamba-Nya bersholawat kepada
Nabi Muhammad SAW satu kali, maka Allah SWT bershalawat sepuluh kali,
serta Nabipun juga menjawab salam Kkita. Dan sebagaimana sabda Nabi
Muhammad SAW, yang artinya :

*” Barang siapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah
Bershalawat bershalawat kepadanya sepuluh ka/i. * (Al-Hadist).
Tak heran jika dalam ajaran, nenek moyang kita yang telah beriman

kepada nabi Muhammad SAW, terus membuat upacara tradisi maulid Nabi,
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meskipun bermacam-macam bentuknya. Tak lain adalah untuk mendapatkan
syaafaat dari baginda Nabi Muhammad SAW, Agar apa yang dijalani dalam

hidupnya menjadi berkah hingga sampai di hari kiamat.
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